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ABSTRAK 

Megafitri, 1803519. Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-Management 
untuk Mengembangkan Kemandirian Siswa (Studi Eksperimen terhadap 
Kemandirian Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Tasikmalaya Tahun Ajaran 2022-
2023). Pembimbing: Dr. Anne Hafina Adiwinata, M. Pd., dan Dr. Amin 
Budiamin, M. Pd.  
 
Masa remaja merupakan fase perkembangan yang memiliki peran penting dalam 
rentang kehidupan manusia. Kemandirian merupakan salah satu tugas perkembangan 
penting yang harus dilalui pada fase remaja. Kemandirian adalah kemampuan untuk 
mengatur diri sendiri dan mengekspresikan perilaku yang tidak bergantung pada 
orang lain, baik secara emosional, perilaku, maupun kognitif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui profil kemandirian, rumusan program dan efektivitas bimbingan 
kelompok dengan Teknik self-management untuk mengembangkan kemandirian 
siswa kelas X di SMAN 8 Tasikmalaya. Penenlitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain penelitian quasi experiment non-equilvalent pre-test dan 
post-test kontrol group design. Inventori yang digunakan adalah instrumen 
kemandirian sebanyak 50 item. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X SMAN 8 
Tasikmalaya sebanyak 336 siswa dengan teknik convience sampling. Hasil penelitian 
menunjukan bimbingan kelompok dengan teknik self-management efektif untuk 
mengembangkan kemandirian siswa kelas X. Rekomendasi ditujukkan kepada guru 
bimbingan dan konseling agar dapat mengimplementasikan bimbingan kelompok 
dengan teknik self-management dengan pengembangan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Kata kunci: Kemandirian; Bimbingan Kelompok; Self-Management; Remaja 
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ABSTRACT 

Megafitri, 1803519. Group Mentoring with Self-management Techniques to Develop 
Student Autonomy (Experimental Study on the Autonomy of 10th Grade Students of 
SMA Negeri 8 Tasikmalaya Academic Year 2022-2023) 
Guided by Dr. Anne Hafina Adiwinata, M. Pd., and Dr. Amin Budiamin, M. Pd.  

Adolescence is a developmental phase that has an important role in one's life. Autonomy 
is one of the important developmental traits that must be gained in the adolescent phase. 
Autonomy is the capacity to self-govern and express one's own action, which is not 
dependent on others, either emotionally, behaviorally, or cognitively. This research aims 
to determine the profile of autonomy, program formulation, and effectiveness of group 
mentoring with self-management techniques to develop the autonomy of 10th grade 
students at SMAN 8 Tasikmalaya. The research implemented a quantitative approach 
with a quasi-experimental non-equivalent pre-test and post-test control group design. The 
inventory implemented for this research was an autonomy instrument of 50 items. This 
research involved 336 students of 10th grade students of SMAN 8 Tasikmalaya applying 
the convenience sampling technique. The results indicated that group mentoring with self-
management techniques was effective in developing the autonomy of 10th grade students. 
Recommendations are addressed for mentoring and counseling teachers to implement 
group mentoring with self-management techniques with some modifications to match the 
needs and characteristics of students. 

Keywords: Adolescence; Autonomy; Group Mentoring; Self-management  
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